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ABSTRACT

A study conducted at SD 2 Jepang focused on improving elementary school
students' learning outcomes in Pancasila Education by implementing the Problem-
Based Learning model assisted by utagory media. The research aimed to address
issues including lack of student interest, low classroom engagement, monotonous
lectures, and limited learning media. The research followed a quantitative
experimental model, using a one-group pretest posttest design with a sample size
of 25 students. Various data collection techniques were employed, such as tests,
interviews, observations, and documentation. The findings revealed a significant
improvement in student learning outcomes, with an average pretest score of 48.2
and an average posttest score of 77. The hypothesis testing confirmed the impact
of the Problem-Based Learning model assisted by utagory media, as indicated by a
significance value (2-tailed) of 0.000, confirming that Ha is accepted and Ho is
rejected. Thus, the study demonstrated that the application of this learning model
positively influenced Pancasila Education in the fourth-grade class at SD 2 Jepang.

Keywords: Learning Outcomes, Problem-Based Learning Model, Utagory Media
ABSTRAK

Penggunaan model pembelajaran yang disertai media mempunyai manfaat yang
cukup besar dalam pembelajaran terkhusus pada siswa sekolah dasar.
Berdasarkan hasil pengamatan awal pada peserta didik kelas IV SD 2 Jepang,
masalah yang ditemukan meliputi kurangnya minat siswa, rendahnya keaktifan di
kelas, pembelajaran yang monoton dengan metode ceramah, serta tidak adanya
media pembelajaran pendukung. Hal ini juga berdampak terhadap menurunnya
hasil belajar peserta didik. Adapun solusi yang diambil untuk mengatasi masalah ini
adalah dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media utagory (ular tangga gotong royong) dalam proses belajar
mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media utagory terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas VI sekolah
dasar. Jenis penelitian yang digunakan yakni kuantitatif dengan model eksperimen.
Desain penelitian ini menggunakan one group pretest posttest design dengan
sampel 25 peserta didik. Teknik penelitian yang digunakan adalah  Teknik
pengumpulan data meliputi tes, wawancara, observasi, dan
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dokumentasi dengan Instrumen berupa soal tes untuk mengukur hasil kemampuan
belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik pada
pretest 48,2, sementara itu nilai rata-rata posttest ialah 77 dengan hasil pengujian
hipotesis diperoleh nilai signifikasi (2-tailled) sebesar 0,000 < 0,05 maka Ha diterima
dan Ho ditolak. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan terdapat pengaruh Hal ini
membuktikan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan media
utagory berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila di kelas IV SD 2

Jepang.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Problem Based Learning, Media Utagory

A. Pendahuluan
Pendidikan

komponen utama yang berperan

merupakan
penting dalam berbagai aspek
kehidupan. Menurut Ujud et al,
(2023), pendidikan adalah proses
pembelajaran yang berlangsung
sepanjang hidup dimanapun bahkan
dalam kondisi apapun serta

memberikan dampak positif bagi

perkembangan  individu. Sistem
pendidikan di Indonesia telah
mengalami  berbagai  perubahan,

terutama dalam kurikulumnya. Jannah
et al.,, (2022) menjelaskan bahwa
kurikulum adalah perangkat yang
berisi tujuan, materi, metode, dan
strategi pembelajaran yang digunakan
untuk mendukung proses belajar.
Saat ini Kemendikbudristek telah
menetapkan  kurikulum  merdeka
sebagai standar nasional, yang
mencakup berbagai mata pelajaran,

salah satunya Pendidikan Pancasila.

Pendidikan Pancasila sebagai
salah satu mata pelajaran utama,
diajarkan dari tingkat dasar hingga
perguruan tinggi dan bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai moral serta
kebangsaan. Parawangsa et al,
(2021) menyatakan bahwa
Pendidikan

membentuk warga negara yang

Pancasila  berfungsi
memahami hak dan kewajiban, sesuai
nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945.
Menurut Kurniawaty, (2022)
menekankan pentingnya penerapan
nilai-nilai Pancasila dalam
pembelajaran, tidak hanya sebagai
pengetahuan tetapi juga untuk
membentuk karakter siswa. Syafria et
al., (2023) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa tidak sedikit
peserta  didik masih  kesulitan
memahami dan menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Nur Aisah et al., (2022),
hal ini disebabkan oleh berbagai

kendala, seperti materi yang dianggap
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sulit, rendahnya keaktifan siswa,
kurangnya media pembelajaran, serta
perilaku peserta didik yang belum
mencerminkan nilai-nilai pancasila.

Permasalahan ini berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa.
Sriyani et al.,, (2024) menyatakan
bahwasanya hasil belajar sebagai
pencapaian peserta didik setelah
melalui proses pembelajaran. Proses
belajar yang efektif membutuhkan
model pembelajaran yang terstruktur
dan media yang relevan. Alifa et al.,
(2021) menegaskan bahwa
pembelajaran perlu dirancang secara
kreatif dan sesuai kebutuhan peserta
didik agar lebih menarik. Azka et al.,
(2020) juga menekankan bahwa
model pembelajaran dan media saling
melengkapi untuk mencapai hasil
belajar yang optimal.

Hasil wawancara dengan wali
kelas IV di SD 2 Jepang pada 18
Oktober 2025 menunjukkan bahwa
peserta didik kelas IV mengalami
kesulitan dalam mempelajari
Pendidikan Pancasila. Terlihat dari
rendahnya hasil ulangan harian, di
mana hanya 44% peserta didik yang
mencapai nilai di atas KKTP (70),
sementara 56% peserta didik lainnya
berada di bawahnya, dengan rata-rata

keseluruhan 67,72 yang tergolong

“Kurang.” Beberapa faktor

penyebabnya meliputi kurangnya
minat siswa, rendahnya keaktifan di
kelas, pembelajaran yang monoton

dengan metode ceramah, serta tidak

adanya media pembelajaran
pendukung.
Solusi untuk mengatasi

tantangan tersebut ialah diperlukan

inovasi pembelajaran. Menurut
Filiyanda et al., (2024), model Problem
Based Learning (PBL) efektif untuk
memotivasi peserta didik menjadi
lebih aktif dan mampu menyelesaikan
masalah. Wulandari et al., (2023) juga
menyatakan bahwa PBL melatih
peserta didik untuk percaya diri,
berkomunikasi dengan baik, serta
terlibat aktif dalam pembelajaran
Keberhasilan penerapan PBL akan
lebih optimal jika didukung dengan
media pembelajaran yang tepat.
Nofriyadi et al., (2022) menekankan
pentingnya media pembelajaran
berbasis audiovisual karena mampu
menarik minat belajar dan
memudahkan peserta didik
memahami materi.

Penelitian ini menggunakan

media utagory (ular tangga gotong
royong).
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Menurut Scolastika et al., (2022),
media konkret adalah media yang
sangat cocok untuk membuat media
menarik

pembelajaran dengan

berbagai fitur seperti animasi.
Penelitian sebelumnya Surtikawati et
al., (2022), Ferdiansa et al., (2023),
Noviati, (2022) membuktikan bahwa
kombinasi model PBL dan media
pembelajaran mampu meningkatkan
hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang
dan hasil penelitian terdahulu di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
Hasil Belajar Pendidikan Pancasila
Kelas IV melalui Model Problem
Based Learning Berbantuan Media
utagory di SD 2 Jepang”.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan model eksperimen (pre
eksperimental) one group pretest
posttest design. Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel bebas yaitu
penggunaan model Problem Based
Learning berbantuan media utagory

(ular tangga gotong royong) dan satu

variabel terikat yaitu hasil belajar
Pendidikan Pancasila peserta didik.
Subjek dalam penelitian ini yaitu
kelas IV SD 2 Jepang yang berjumlah
25 peserta didik. Penelitian ini
dilaksanakan 4 kali pertemuan mulai
pada tanggal Desember 2025
Januari  2026. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini

Sampai

meliputi wawancara, observasi, test
(pretest dan posttest) dan
dokumentasi. Instrumen penelitian
yang digunakan yaitu test (pretest dan
posttest) sebanyak 10 soal pilihan
ganda.

Peneliti menggunakan instrumen
pretest dan posttest ini untuk
mengukur dan mencari data terkait
perbedaan rata-rata hasil belajar
siswa Pendidikan Pancasila. Tes yang
ditempuh ialah tes awal (pretest)
(untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum diterapkan model
Problem Based Learning berbantuan
media Utagory dan tes akhir (posttest)
guna menentukan hasil akhir peserta
didik setelah diterapkannya model
Problem Based Learning berbantuan
media Utagory.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pendidikan
Pancasila di sekolah dasar bertujuan

Pembelajaran
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menanamkan nilai-nilai moral,

kebangsaan, dan  kebersamaan
kepada peserta didik sejak dini. Salah
satu materi yang diajarkan adalah
gotong royong. Terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaannya mencakup
keterbatasan media pembelajaran,
rendahnya motivasi peserta didik, dan
kebutuhan akan pendekatan yang
lebih kontekstual. Penerapan model
Problem-Based Learning (PBL) dan
media utagory (ular tangga gotong
royong)
mengatasi kendala tersebut.

sebagai  solusi  untuk
Penelitian ini  dimulai  dari
pemberian pretest berupa 10 soal
pilihan ganda, setelah itu diberikan
posttest dengan jenis dan jumlah yang
sama seperti soal pretest yakni 10
soal pilihan ganda kepada peserta
didik kelas IV SD 2 Jepang . Hasil nilai
pretest dan posttest dapat dilihat pada

tabel 1 berikut.

Tabel 1 Hasil Rata-Rata Pretest dan
Posttest

Descriptive Statitistic

Hasil Belajar .

_Std Deviation N Mn Maks  Mean
Pretest

13.531 25 25 80 48.20
Posttest

10.104 25 55 100  77.00

Berdasarkan data hasil analisis
pada tabel 1 menunjukkan bahwa ada

peningkatan nilai rata-rata hasil
belajar pretest dan posttest dengan
nilai rata-rata hasil belajar dari 48,2
menjadi 77. Pada tael tersebut
menunjukkan perbedaan nilai rata-
rata hasil belajar posttest peserta didik
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
pretest.
Pengujian Persyaratan Analisis

Pelaksanaan analisis data
untuk menguji hipotesis dilakukan
dengan pengujian terhadap data yang
diperoleh. Sebelum uji hipotesis akan
dilakukan uji normalitas.
Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian
ini menggunakan metode Shapiro
Wilk dengan bantuan sotware SPSS
ver 25. Pengujian dilakukan terhadap
data peubah pengaruh hasil belajar
(Y) dan peubah model Problem Based
Learning berbantuan media utagory
(X), dimana persyaratan data
dianggap normal apabila p > 0,05
pada uji normalitas Shapiro Wilk. Hasil
analisis uji normalitas data peubah
pengaruh hasil belajar (Y) dan model
Problem Based Learning berbantuan
media utagory (X) disajikan pada tabel
2 berikut.
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Tabel 2 Uji Normalitas Shapiro Wilk

Test of Normality

Shapiro-Wilk
o Statis Sig.
Nilai tic df
Hasil ___ Pretest .958 25 374
Belajar

Siswa Posttest .961 25 444

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil pengolahan
data pada tabel 2, diketahui hasil uji
normalitas terhadap nilai pretest
adalah 0,374 > 0,05 dan postest
0,444 > 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa uji normalitas menghasilkan
data berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Pengaruh hasil belajar melalui
penggunaan model Problem Based
Learning berbantuan media utagory
ditentukan dengan uji paired sample t
test. Hasil uji hipotesis tercantum pada

tabel 3 berikut.

Tabel 3 Uji Perbedaan Rata-Rata (Paired
Sample T-Test)

Paired Samples Test

Paired Diferences

95%

Confide
nce
Interval
of the
Std Std  Differen
M . . ce t Sig
e De Emr U .
a viat or p (2-
n ion Me Lo p d tail
an wer er f ed)
P Pre - - -
a test 2 2 1
i - 8. - 3. 0
r Po 8 13 4. 2 8
1 site 0 32 26 30 9 0 2 00
st 0 9 66 2 8 3 4 00

Berdasarkan tabel 3 diperoleh
nilai signifikansi (2-failed) pengaruh
hasil belajar peserta didik melalui
model Problem Based Learning
berbantuan media utagory sebesar
0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Kesimpulan dari uji paired
t-test

pengaruh hasil belajar Pendidikan

sample adalah  “terdapat
Pancasila kelas IV melalui melalui
model Problem Based Learning
berbantuan media utagory SD 2
Jepang”.
Pembahasan

Kondisi awal pembelajaran di
kelas IV menunjukkan bahwa peserta
didik memiliki
terbatas

pemahaman yang
mengenai konsep
keberagaman sosial dan budaya
dalam kehidupan mereka. Metode
pembelajaran yang diterapkan di
kelas masih bersifat konvensional,
didominasi oleh metode ceramah.
Apriliya et al.,, (2020) menyatakan
bahwa penggunaan metode ceramah
secara berlebihan dapat membuat
peserta didik menjadi pasif dan kurang
terlibat aktif

pembelajaran. Guru cenderung lebih

dalam proses
fokus pada penyampaian materi tanpa
memberikan ruang bagi peserta didik

untuk berdiskusi. Sejalan dengan
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Niawati et al., (2023) menyatakan
bahwa metode ceramah kurang efektif
dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik karena tidak mendorong
mereka untuk Dberpikir kritis dan
bekerja sama.

Media pembelajaran yang
tersedia juga kurang mendukung
optimalisasi

pemahaman peserta

didik, sehingga proses Dbelajar
mengajar tidak mencapai tujuan
pembelajaran  secara  maksimal.
Menurut Nisai et al.,, (2020)
menyatakan bahwasanya penerapan
media pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa
dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Materi tentang keberagaman
sosial dan budaya serta toleransi
sering kali disampaikan hanya dalam
bentuk penjelasan, yang menyulitkan
peserta didik untuk mengaitkannya
dengan  pengalaman  sehari-hari
mereka. Media yang digunakan juga
kurang menarik perhatian atau
memfasilitasi pemahaman peserta
didik terhadap materi pembelajaran.
Farikhah et al.,, (2023) juga
menyatakan bahwa rendahnya hasil
belajar dapat disebabkan oleh
kurangnya guru dalam mengajar

menggunakan media pembelajaran

menarik sehingga siswa merasa
bosan dan tidak dapat menerima
materi dengan baik.

Hasil pretest yang sudah
dilakukan dengan 10 soal pilihan
ganda tentang gotong royong
menunjukkan bahwa pemahaman
peserta didik terhadap topik ini masih
terbatas. Rata-rata nilai yang
diperoleh peserta didik jauh dari yang
diharapkan, dengan mayoritas
peserta didik mendapatkan nilai
rendah. Banyak peserta didik
mengalami kesulitan menjawab soal
yang menguji pemahaman mereka
tentang berbagai kebersamaan.

Penerapan model Problem
Based Learning mampu mendorong
peserta didik untuk memahami
permasalahan yang nyata dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari
berkaitan dengan mencari solusi
terkait penyelesaian dan mampu
percaya diri dalam menyampaikan

hasil temuan masing-masing. Siswa
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menjadi termotivasi dan antusias
untuk belajar serta lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran di kelas.
Menurut Mochammad Noor Afllah et
al,, (2022) yang menyatakan guru
sebagai pendidik diharuskan memiliki
keterampilan untuk menarik perhatian
siswa dalam belajar salah satunya
yaitu dengan penerapan model
pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi siswa.

Sintaks

Learning  dalam

Problem Based
pelaksanaannya
mencakup lima langkah utama yaitu:
(1) orientasi peserta didik terhadap
masalah; (2) mengorganisasi peserta
didik untuk belajar; (3) membimbing
penyelidikan  individual  maupun
kelompok; (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya; dan (5)
menganalisis serta mengevaluasi
proses pemecahan masalah.
Penerapan model pembelajaran
ini juga didukung dengan media
pembelajaran yaitu media utagory.
Media utagory ini merupakan media
pembelajaran yang dirancang
menggunakan aplikasi utama canva
dengan fitur animasi menarik yang
menghubungkan  dengan  materi

gotong royong di  dalamnya,

diintegrasikan pada setiap langkah

sintaks ini untuk membantu peserta
didik memahami konsep
gotong royong . Misalnya, pada tahap
penyelidikan kelompok, peserta didik
menggunakan media utagory untuk
mengamati ilustrasi interaktif terkait
kebersamaan, mendiskusikan
permasalahan yang diberikan, dan
merancang solusi bersama.

Tahap ini mendorong kolaborasi
dan pembelajaran bermakna
peserta  didik lebih

termotivasi untuk belajar dan terlibat

sehingga

secara aktif dalam pembelajaran.
Zahara et al.,, (2021) menegaskan
bahwasanya keterlibatan dan motivasi
belajar dari peserta didik yang akan
menyebabkan perubahan pada hasil
belajarnya, sehingga diperoleh hasil
belajar yang baik dan dapat mencapai
tujuan dari sebuah pembelajaran.
Hasil posttest menunjukkan
peningkatan dalam  pemahaman
peserta didik setelah menggunakan
model pembelajaran  dilengkapi
dengan media utagory. Sejalan
dengan Scolastika et al., (2022) juga
mengungkapkan bahwa dengan
memanfaatkan media pembelajaran
konkret dapat merangsang
perkembangan ranah kognitif, afektif,

psikomotorik dan media ini sangat
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efektif untuk digunakan secara
berkelanjutan oleh siswa.
Berdasarkan uji statistik

dengan SPSS, diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 (<0,005) dengan
hasil rata-rata nilai posttest meningkat
menjadi 77 dibandingkan rata-rata
nilai pretest sebesar 48,2.
Kesimpulannya, Ha diterima dan Ho
ditolak, yang artinya terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar

sebelum dan sesudah diterapkan

model  Problem-Based Learning
berbantuan media Utagory.
Peningkatan  hasil  belajar

menggunakan Problem Based
Learning juga telah dibuktikan oleh
penelitian dari Sitanggang et al,
(2024) dimana hasil

menyatakan bahwa

penelitian

terdapat
perbedaan hasil belajar IPS dengan
penerapan model PBL lebih tinggi nilai
rata rata posttest 82,42 dibandingkan
hasil pretest yaitu 46,42. Hal ini

membuktikan  bahwa  penerapan
model  Problem-Based Learning
berbantuan media cacapa

berpengaruh terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila di kelas IV SD 2
Jepang.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang sudah dilakukan  dapat
disimpulkan bahwasanya penerapan
model Problem Based Learning
berbantuan media utagory dalam
proses belajar mengajar pada kelas IV
SD 2 Jepang mata pelajaran
Pendidikan

berpengaruh terhadap hasil belajar

Pancasila dapat

Pendidikan Pancasila peserta didik.
Hal ini dapat ditunjukkan melalui uji
statistik dengan SPSS, diperoleh nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,005)
dengan hasil rata-rata nilai posttest
meningkat menjadi 77 dibandingkan
rata-rata nilai pretest sebesar 48,2.
Kesimpulannya, Ha diterima dan
Ho ditolak, yang artinya terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar
sebelum dan sesudah diterapkan
model  Problem-Based Learning
berbantuan media Utagory.
Penerapan model dan media yang
disesuaikan  dengan kebutuhan
peserta didik dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan,
nyaman dan kondusif serta menarik
perhatian peserta didik untuk belajar

dan fokus dalam pembelajaran.
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